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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis variabel Islamicity 

performance index dan variabel Dewan pengawas syariah sebagai variabel 

independen terhadap Kesehatan finansial sebagai variabel dependen dengan 

memasukan Intellectual sebagai variabel moderasi. Metode analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisa data yang digunakan yaitu teknik 

regresi data panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan aplikasi 

Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profit sharing  ratio dan 

zakat performance ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan finansial bank umum syariah, sedangkan variabel islamic income ratio 

dan dewan pengawas syariah tidak mempunyai pengaruh terhadap kesehatan 

finansial bank umum syariah. Kemudian, dari hasil uji variabel moderasi 

intellectual capital menunjukkan hasil bahwa peran intellectual capital 

memperkuat pengaruh antara profit sharing ratio dan zakat performance ratio 

terhadap kesehatan finansial namun intellectual capital memperlemah moderasi 

islamic income ratio dan dewan pengawas syariah terhadap kesehatan finansial 

Bank Umum Syariah. 

Kata Kunci : Islamicity performance index, Dewan pengawas syariah,      

            Kesehatan finansial, Intellectual capital 
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ABSTRACT 

  This research aims to test the hypothesis of the Islamicity Performance 

Index variable and the Sharia Supervisory Board variable as independent 

variables on Financial Health as the dependent variable by incorporating 

Intellectual as a moderating variable. The method of data analysis includes 

descriptive analysis, panel data regression techniques, and Moderated Regression 

Analysis (MRA) using Eviews 9 software. The research results indicate that the 

variables profit sharing ratio and zakat performance ratio have a positive and 

significant influence on the financial health of Islamic commercial banks, while 

the variables Islamic income ratio and Sharia Supervisory Board do not have an 

influence on the financial health of Islamic commercial banks. Furthermore, the 

results of the moderation variable test show that the role of intellectual capital 

strengthens the influence of profit sharing ratio and zakat performance ratio on 

financial health, but weakens the moderation of Islamic income ratio and Sharia 

Supervisory Board on the financial health of Islamic commercial banks 

 

Keywords: Islamic performance index, Sharia supervisory council, financial  

      health, intellectual capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syaraih di Indonesia masih menunjukkan 

sebuah perlambatan. Hal tersebut, ditunjukkan dari penurunan total kantor pada 

Bank Umum Syariah. Pada dasarnya dari keterlambatan itu disebabkan oleh 

rasio yang terdapat dalam kesehatan finansial dengan secara umumnya terjadi 

pada berbagai Bank Umum Syariah di Indonesia  (Syafrida & Aminah, 2015). 

Sementara pengurusan kualitas dari Bank Syariah OJK bisa terjadi disebabkan 

pembiayaan pada Bank Syariah hanya mencapai 3,3% atau  sebesar Rp 9,4 

triliun dibandingkan total Rp 286,8 triliun bulan Desember tahun 2017 menjadi 

sebesar Rp 296,2 triliun bulan Juni tahun 2018 (OJK, 2022)  

Berdasarkan aturan dari Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

memaparkan sebuah kesehatan dari Perbankan dengan selaras pada aspek 

Syariah termasuk keperluan seluruh aspek yang saling berhubungan seperti 

masyarakat pemakai Bank, BI sebagai pengawas Bank dan saat ini OJK serta 

pemilik Bank tersebut. Dalam menilai sebuah kesehatan Bank tentunya penting 

untuk dilaksanakan karena mempunyai manfaat terhadap setiap aktivitas 

ekonomi masyarakat (Febrianti, 2021). Ketika Bank terjadi defisit disebabkan 

belum adanya pengawasan dari operasional yang semakin menurun, sehingga 

ketika suatu Bank yang besar terjadi bangkrut dapat menyebabkan kerugian 

pada aktivitas ekonomi sebuah negara disebabkan Bank memiliki dampak yang 

terhubung kepada ekonomi masyarakat. Adapun hal tersebut jadi Bank Syariah 
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juga bisa berpengaruh negatif terhadap keyakinan masyarakat kepada integritas 

dari Bank Syariah yang lain (Welly & Hari, 2018). 

Pada saat ini kesehatan Bank Syariah lebih terfokus kepada kesehatan 

finansial dan tidak mengaitkan terhadap kaidah pengelolaan secara Syariah. 

Maka dari itu, operasional dari Bank Syariah wajiblah menuntaskan kebutuhan 

pemangku kepentingan yang memandang dari bidang keuangan serta kaidah 

pengelolaan secara baik (Putri et al., 2018). Adapun tingkat dari kesehatan 

Bank Syariah tidak harus terfokus pada laba semata namun juga wajib 

memperhatikan kaidah pengelolaan yang selaras pada aspek-aspek syariah 

(Inayah, 2020). Namun, pada perkembangan sekarang dalam menilai aktivitas 

Bank Syariah tidak mempunyai perbedaan pada penilaian Bank Konvensional 

disebabkan masih berfokus pada sisi finansialnya.  

Belum adanya yang mengukur sebuah kesehatan yang berdasarkan nilai 

syariah. Sehingga, tidak mengherankan Bank Syariah terus menerapkan standar 

kinerja keuangan yang sama dengan perbankan konvensional (Nurmahadi & 

Setyorini, 2018). Perbankan syariah seharusnya menjadi suatu institusi 

keuangan dengan memperhatikan aspek-aspek Syariah pada kegiatannya. 

Sebagai lembaga keuangan, mereka seharusnya menelusuri aspek tersebut serta 

menjadikan parameter bagi negara dalam menilai bagaimana Bank Syariah 

beroperasi terkait dengan keuangan, nilai soal dan aturan pengelolaan di 

Indonesia.   

Masalah yang umum dihadapi oleh bank umum syariah yang terdapat 

dalam kesehatan finansial yaitu jika nasabah gagal membayar cicilan pinjaman 
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secara tepat waktu, hal tersebut dapat mengurangi pendapatan bank, sehingga 

dapat meningkatkan suatu risiko kerugian dalam mempengaruhi kesehatan 

finansial bank ( Ismail, 2017).  Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 

likuiditas yang memadai dapat menyebabkan gangguan operasional bank dan 

mengganggu kemampuan bank untuk membiayai kegiatan usaha serta 

memenuhi kewajiban pembayaran kepada nasabah. Bank Umum Syariah perlu 

memperhatikan kualitas aset yang dimiliki (Aswad, 2021).  

Penurunan kualitas aset, seperti peningkatan NPF atau penurunan nilai 

aset, dapat berdampak negatif pada Kesehatan finansial bank. Hal ini dapat 

mengakibatkan kerugian finansial dan mempengaruhi kepercayaan nasabah. 

Manajemen risiko yang kurang efektif dapat meningkatkan risiko kerugian 

finansial (Tabarru et al., 2023). Bank Umum Syariah harus memiliki sistem 

manajemen risiko yang baik untuk mengidentifikasi, mengukur, mengelola, 

dan memitigasi risiko yang terhubung pada  kredit, operasional, likuiditas, serta 

risiko yang lain.  

Perubahan regulasi di sektor keuangan dan kurangnya kepatuhan 

terhadap aturan dan prinsip syariah dapat menjadi tantangan bagi bank umum 

syariah. Bank harus selalu memantau perubahan regulasi dan memastikan 

kepatuhan terhadap aturan perbankan syariah yang ditetapkan oleh otoritas 

pengawas. Ketidakpatuhan kepada prinsip syariah bisa berpengaruh dengan 

negatif terhadap Kesehatan finansial bank (Novita, 2019).  

Penting bagi Bank Umum Syariah di Indonesia untuk mengatasi serta 

mengelola permasalahan tersebut dengan baik melalui penerapan manajemen 
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risiko yang efektif, pemantauan yang ketat terhadap kualitas aset dan likuiditas, 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dan aturan perbankan syariah, serta inovasi 

pada produk yang berupa jasa maupun layanan dalam menuntaskan keinginan 

dari nasabah (Abdul Rohim & Kurniawan, 2023).  

Berdasarkan hal tersebut bisa dicapai melalui pengakomodasian dari 

kerangka penilaian operasional keuangan serta  kinerja  pada bidang sosial  

yang dilakukan dengan menyeluruh (Yudiana & Farid, 2021).  Adapun dalam  

memproyeksikan kinerja   keuangan   bank   syariah bisa digambarkan melalui 

berbagai parameter. 

Tabel 1.1 

Perkembangan jaringan perbankan syariah periode 2016 – 2022 

 

 

 

TAHUN 

PARAMETER  

 

 

TOTAL 

KANTOR 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 

Unit Usaha Syariah 

(UUS) 

Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah 

(BPRS) 

 

Total 
Entitas 

 

Total 
Kantor 

 

Total 
Entitas 

 

Total 
Kantor 

 

Total 
Entitas 

 

Total 
Kantor 

 

2016 

 

13 

 

1.869 

 

21 

 

332 

 

166 

 

453 
 

2.654 

 

2017 

 

13 

 

1.852 

 

21 

 

344 

 

167 

 

441 
 

2.610 

 

2018 

 

13 

 

1.875 

 

20 

 

354 

 

167 

 

495 
 

2.674 

 

2019 

 

14 

 

1.919 

 

20 

 

381 

 

164 

 

617 
 

2.919 

 

2020 

 

14 

 

2.042 

 

20 

 

392 

 

163 

 

627 
 

3.061 

 

2021 

 

12 

 

2.035 

 

21 

 

444 

 

164 

 

659 
 

3.308 

 

2022 

 

13 

 

2.007 

 

20 

 

438 

 

167 

 

668 
 

3.231 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1, pada saat ini bank syariah mengalami 

perkembangan sangat pesat dilihat dari jumlah jaringan kantor yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan ini tentunya harus diimbangi 
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dengan kinerja bank syariah untuk mewujudkan kepercayaan dari stakeholder 

terhadap dana yang mereka investasikan maupun kepatuhan yang dibangun 

atas dasar nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu penelitian untuk 

mengevaluasi serta mengukur kinerja finansial bank syariah tersebut.  

Hal tersebut berdasarkan aspek syariah enterprise theory yang 

menjelaskan perbankan syariah dapat mengacu kesehatan finansial perusahaan 

dengan mendasarkan pada teori shariah enterprise theory (SET). 

Argumentasinya adalah karena setiap pihak yang ada di dunia ini diberikan 

amanah oleh Allah SWT. dan bertanggung jawab atas segala apa yang Allah 

sudah berikan, termasuk melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan 

tertentu saja (Prihanoto, 2022).  

Pembagian golongan para pemangku kepentingan dalam Shariah 

Enterprise Theory (SET) menjadi tiga. Pertama adalah Allah sebagai posisi 

tertinggi sekaligus menjadi tujuan utama dari kehidupan manusia. Urutan 

berikutnya adalah manusia sebagai komponen stakeholder yang merupakan 

mitra langsung dan mitra tidak langsung. Alam menempati kedudukan ketiga 

sebagai pihak yang memberikan kontribusi pada keberlangsungan eksistensi 

mati atau hidupnya sebuah perusahaan sebagaimana Allah dan makhluk-Nya. 

Hubungan antara manusia dan penciptanya secara eksplisit tercakup 

dalam prinsip yang mencakup tentang adil dalam berbagi untuk semua 

kalangan, serta kemaslahatan orang banyak. mplikasi shariah enterprise theory 

pada penelitian ini adalah diharapkan dalam melaksanakan aktivitas bisnis 

bank umum syariah, manajemen memiliki kesadaran bahwa mereka bukan saja 
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memiliki rasa tanggung jawab hanya kepada stakeholders saja, tetapi juga 

memiliki rasa tanggung jawab kepada Allah SWT (Choudhury dan Hoque, 

2006). 

Islamicity performance index merupakan metode pengukuran kinerja 

yang mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada dalam bank syariah. 

Metode ini dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa perbankan syariah memiliki 

perbedaan dengan perbankan konvensional dan dikarenakan terdapat banyak 

perbankan syariah yang dalam menjalankan bisnisnya belum sesuai dengan 

prinsip syariat. Dengan adanya pandangan tersebut, perbankan syariah perlu 

diukur dari segi tujuannya. Dengan begitu, akan diketahui apakah kinerja 

operasional perbankan telah sesuai dengan prinsip syariat yang juga akan 

memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah (Prihantono, 2016). 

Teori yang sudah dicetuskan dari Hameed dkk. Tentunya mempunyai 

keterkaitan dengan kesehatan Bank Syariah yang terkait pada  pengelolaan 

perusahaan, permodalan serta rentabilitas. Maka dari itu terdapat efek dari 

ketaatan syariat serta tingkat kesehatan dari bank syariah. Terdapat berbagai 

studi yang menjelaskan efek Islamicity Performance Index (IPI) kepada 

kesehatan bank syariah.  

Studi dari Prihanoto (2022) yang menjelaskan efek IPI kepada Kesehatan 

finansial dari Bank Umum Syariah Indonesia melalui Intellectual capital  yang 

menjadi variabel moderasi dengan patokan pada studi yang dilakukan dari 

Hameed et al. (2004) Studi lain dari Sabirin (2021) terkait IPI serta Kesehatan 

finansial Bank Umum Syariah Indonesia yang menunjukkan operasional Bank 
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Syariah mempunyai tingkat kinerja yang sangat baik dan tingkat pengukuran 

dari kinerja zakat maupun perbandingan kesejahteraan direktur dengan 

karyawan menunjukkan hasil yang kurang baik. Sehingga penyaluran zakat 

masih rendah dan adanya perbedaan kesejahteraan tersebut pada Bank Syariah. 

 Studi yang mirip dari  Putri et al. (2022) menunjukkan efek Intellectual 

capital untuk memberikan dampak IPI kepada Kesehatan finansial 

menunjukkan menggambarkan aktivitas kinerja Bank Syariah bisa 

dilaksanakan memakai IPI melalui indikator yakni Profit sharing ratio,Zakat 

Performance Ratio serta Islamic income ratio. Dalam variabel Profit Sharing 

Ratio (PSR) studi dari dari Putri dan Gunawan (2019), Siswanti et al. (2021), 

Nurmawati et al. (2020) maupun Falikhatun dan  Assegaf (2012) memaparkan 

PSR berdampak signifikan kepada kesehatan finansial Bank Syariah. 

 Berbanding terbalik pada studi dari Astuti et al. (2019) maupun Ismail 

(2022) yang menunjukkan tidak ada dampak sama sekali. Studi dari Prasaja 

(2018), Destiani et al. (2021),  Makruflis (2018) beserta Falikhatun dan 

Assegaf, (2012) memaparkan Islamic income ratio berdampak kepada 

Kesehatan finansial perbankan syariah. Namun, hasil tersebut berkebalikan 

pada studi yang dilakukan  Sabirin, (2021) serta  Mayasari (2020) Studi dari 

Destiani et al. (2021) Rahmaniar & Ruhadi (2020) dan Mayasari (2020) 

menjelaskan Zakat Performance Ratio berdampak kepada kinerja keuangan 

Bank Syariah. Sementara studi dari Fajar et al. (2022) dan Fadila Balangger et 

al. (2017) menunjukkan hasil berkebalikan yang tidak berdampak sama sekali. 
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Adapun pada Dewan pengawas syariah (DPS) akan menjadi fokus 

penelitian ini. Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab untuk 

mempertemukan dan memastikan bahwa institusi keuangan mematuhi syariah 

Islam. Dalam hal kesehatan finansial, peran ini sangat berpengaruh terhadap 

stabilitas dan keberlanjutan organisasi keuangan atau perusahaan yang 

beroperasi dalam sistem keuangan syariah.  

Menurut Intia & Azizah, (2021) peran DPS dalam lembaga keuangan 

syariah sangat penting dalam menjaga kesehatan finansial. Melalui 

pengawasan ketat terhadap kepatuhan syariah dan etika, DPS membantu 

membangun kepercayaan masyarakat, mencegah risiko keuangan, dan  

menjaga keberlanjutan industri keuangan syariah dalam menciptakan sistem 

keuangan yang adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Pada variabel dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) melalui studi dari 

Intia & Azizah (2021), Afiska et al. (2021) dan (Nugroho, 2020) memaparkan 

DPS tidak berdampak kepada kinerja finansial dari Bank Syariah. Sementara 

itu studi lainnya dari Dewindaru et al., (2019) Baidok & Septiarini (2017) dan 

Rama & Novela, (2015) justru membuktikan terdapat dampak dari DPS kepada 

kesehatan finansial.  

Selain itu, Intellectual capital (IC) juga dimasukkan untuk menjadi 

variabel moderasi pada studi ini. IC mencakup elemen-elemen seperti 

pemahaman, keahlian dan kemampuan manajerial dari berbagai orang pada 

suatu organisasi. Dalam konteks ini, IC diharapkan dapat memperkuat 

pengaruh positif Islamicity Performance Index maupun Dewan Pengawas 
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Syariah kepada Kesehatan finansial di Bank Umum Syariah Indonesia. 

 Hubungan Antara Modal Intelektual, Indeks Kinerja Islam, Dewan 

Pengawas Syariah dan Kesehatan Keuangan: Penguatan modal intelektual 

dapat memiliki dampak positif pada Indeks Kinerja Islam. Pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dan manajemen perusahaan dapat 

membantu dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan etika bisnis 

dalam setiap aspek operasional. Dengan meningkatkan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip syariah dan tanggung jawab sosial, perusahaan dapat mengukur 

kinerja mereka secara lebih holistik dan terintegrasi. 

Pada pandangan akuntansi berbagai studi dalam mengukur Intellectual 

capital (IC) Bank Syariah melalui teori iB-VAIC™ (value added intellectual 

coefficient). Adapun ketika IC mengalami pertumbuhan serta pusat perhatian di 

Indonesia sesudah keluarnya aturan yaitu PSAK No. 19. Penelitian berkaitan 

dengan IC masih menjadi hal yang baru serta belum diteliti dengan mendalam 

disebabkan keterbatasan sumber daya manusia. Pada dasarnya IC bisa menjadi 

variabel yang memproxykan sumber daya melalui pemahaman terkait, susah di 

duplikat dan bisa digunakan dengan efektif maupun menciptakan kelebihan 

dengan baik (Fakhiroh, 2022). 

Studi ini memaparkan Islamicity performance Index (IPI) serta Dewan 

Pengawas Syariah kepada Kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia 

melalui Intellectual capital dengan menjadi variabel moderasi. Variabel IPI 

pada studi ini gambarkan melalui 3 proxy yakni Profit sharing ratio (PSR), 

Zakat performance ratio (ZPR) serta Islamic income ratio (IIcR). Kebaruan 
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dari penelitian belum ada telaah yang menjadi parameter Islamicity 

Performance Index (IPI) dan Dewan Pengawas Syariah terhadap penilaian 

Kesehatan finansial perbankan syariah melalui Intellectual Capital (IC) yang 

menjadi variabel moderasi di Bank Syariah. Studi ini merupakan penelitian 

pertama melalui data laporan keuangan dari tahun 2016 hingga data paling 

terbaru 2022 yang mengukur jangka waktu selama 7 tahun . 

 Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang baru tentang cara-cara 

praktis di mana penerapan prinsip-prinsip syariah melalui IPI dan peran Dewan 

Pengawas Syariah dapat membantu perusahaan mengelola risiko finansial, 

meningkatkan transparansi, dan membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan. Implikasi manajerial yang muncul dari hubungan ini dapat 

memberikan panduan bagi perusahaan dalam mengoptimalkan kesehatan 

finansial. 

Berdasarkan paparan kajian itu, peneliti memiliki ketertarikan terkait 

Pengaruh Islamicity Performance Index dan Dewan Pengawas Syariah kepada 

Kesehatan finansial Bank Umum Syariah di Indonesia dengan Intellectual 

capital sebagai Variabel Moderasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang permasalahan dengan sudah dijabarkan, sehingga 

rumusan masalah di studi ini yakni:   

1. Apakah profit sharing ratio berpengaruh terhadap kesehatan finansial bank 

umum syariah di Indonesia? 

2. Apakah islamic income ratio berpengaruh terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah di Indonesia? 

3. Apakah zakat performance ratio berpengaruh terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah di Indonesia? 

4. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kesehatan 

finansial bank umum syariah di Indonesia? 

5. Apakah intellectual capital  memoderasi pengaruh profit sharing ratio 

terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia? 

6. Apakah intellectual capital memoderasi pengaruh  islamic income ratio 

terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia? 

7. Apakah intellectual capital memoderasi pengaruh  zakat performance 

ratio terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia? 

8. Apakah intellectual capital memoderasi pengaruh dewan pengawas 

syariah terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut sehingga tujuan studi yang diteliti ini 

yakni: 

1. Menganalisis  pengaruh profit sharing ratio terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah di Indonesia; 

2. Menganalisi pengaruh islamic income ratio terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah di Indonesia; 

3. Menganalisis pengaruh zakat performance ratio terhadap kesehatan 

finansial bank umum syariah di Indonesia; 

4. Menganalisis pengaruh dewan pengawas syariah terhadap kesehatan 

finansial bank umum syariah di Indonesia; 

5. Menganalisis intellectual capital sebagai variabel yang  memoderasi 

pengaruh profit sharing ratio terhadap kesehatan finansial bank umum 

syariah di Indonesia; 

6. Menganalisis Intellectual capital sebagai variabel yang  memoderasi 

pengaruh islamic income ratio terhadap kesehatan finansial bank umum 

syariah di Indonesia; 

7. Menganalisis intellectual capital sebagai variabel yang  memoderasi 

pengaruh zakat performance ratio terhadap kesehatan finansial bank 

umum syariah di Indonesia; 

8. Menganalisis intellectual capital sebagai variabel yang  memoderasi 

pengaruh dewan pengawas syaraiah terhadap kesehatan finansial bank 

umum syariah di Indonesia; 
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D. Manfaat Penelitian 

Studi ini dilakukan untuk membuat sebuah sumbangsih berkaitan dengan 

perpaduan ilmu ekonomi Islam dengan konvensional, perkembangan keilmuan 

serta bisa memberikan pengetahuan terkait dengan suatu perusahaan seperti  

islamicity performance index serta dewan pengawas syariah, lembaga 

keuangan syariah yang dimoderasi oleh variabel intellectual capital, terpenting 

terkait dengan aspek menilai sebuah kesehatan finansial pada perbankan 

syariah. Studi ini juga bisa dijadikan referensi studi yang akan datang. Melalui  

penggabungan IPI, DPS, dan IC sebagai variabel penelitian, penelitian ini 

berharap bisa memberikan pemahaman dengan sangat baik terkait aspek apa 

saja yang memberikan dampak kepada Kesehatan finansial bank syariah di 

Indonesia. Hasil studi ini menjadi acuan penting bagi perkembangan Bank 

Syariah untuk menumbuhkan kinerja dan keberlanjutan mereka, serta 

memberikan landasan bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif di masa 

depan. 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I pendahuluan. Penjelaskan terkait pada latar belakang dari 

permasalahan, kumpulan permasalahan, target studi, kemanfaatan studi serta 

susunan kepenulisan.  

Pada bab II terkait dengan dasar teori, berbagai kajian studi maupun 

studi-studi terdahulu serta perkembangan hipotesis. Dasar teori lebih detail 

memaparkan teori yang selaras pada studi seperti teori kesehatan finansial bank 

syariah, teori syariah enterprise, teori stakeholders, teori islamicity 
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performance index, dewan pengawas syariah dan intellectua capital. Kajian 

pustaka berkaitan dengan studi terdahulu yang berasal dari artikel ilmiah 

maupun lainnya. Tinjauan pustaka berguna dalam memaparkan letak studi 

dibandingkan studi sebelumnya.  

Bab III tentang metode penelitian seperti pola penelitian, populasi 

maupun sampel studi, jenis serta sumber data studi,  definisi operasional 

variabel, statistik deskriptif, model dari regresi data panel dan analisis regresi 

melalui variabel moderasi. 

Bab IV merupakan hasil studi beserta pembahasan, yang terkait pada 

deskriptif statistik, uji asumsi klasik, regresi data panel dan analisis model 

moderated regression analysis (MRA) serta pembahasan yang memaparkan 

secara teori dari hasil regresi tersebut.  

Bab V adalah penutup yang terkait dengan kesimpulan serta saran 

maupun keterbatasan dari studi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap hipotesis yang diajukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. Hasil pengujian dan analisis data dengan 

menggunakan regresi data panel pada model penelitian diolah dengan aplikasi 

eviews 9 hal tersebut didapatkan bahwa Profit sharing ratio (PSR)  dan Zakat 

performance ratio (ZPR) memberikan pengaruh signifikan terhadap Kesehatan 

finansial bank umum syariah di Indonesia.  

Dengan demikian, ketika perbankan syariah dapat mencapai nilai Profit 

sharing ratio (PSR)  dan Zakat performance ratio (ZPR) yang tinggi, ini akan 

berdampak pada terjadinya peningkatan Kesehatan finansial Bank Umum 

Syariah. Sebaliknya, hasil empiris menunjukkan bahwa Islamic income ratio 

(IIR) dan Dewan pengawas syariah (DPS) tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia. 

 Pengolahan moderated regression analysis (MRA), didapatkan hasil 

bahwa Intellectual capital (IC) mampu memperkuat pengaruh Profit sharing 

ratio (PSR) dan Dewan dan Zakat performance ratio (ZPR) terhadap 

Kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia. Namun, peran dari 

Intellectual capital (IC)  ternyata memperlemah pengaruh Islamic income ratio 

(IIR) dan Dewan pengawas syariah (DPS) terhadap Kesehatan finansial bank 

umum syariah di Indonesia.  



98 
 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian disertasi ini adalah sebagai berikut.  

1. Tesis ini dibatasi hanya menggunakan dua variabel (IPI dan DPS) 

sebagai variabel independen yang mempengaruhi tingkat Kesehatan 

finansial BUS di Indonesia (variabel dependen).  

2. Data hanya sebatas data sekunder/informasi opsional berupa laporan 

keuangan periode tahun 2016-2022. Hanya ada 8 bank umum syariah 

yang masuk kriteria sampel. Hasil analisis data pengamatan hanya 

berjumlah 56 kriteria sampel pengamatan. Dengan demikian, dalam 

proses pengolahan data secara statistik, tidak semua bank umum 

syariah masuk dalam setiap tahun laporan keuangan dan tidak secara 

konsisten memublikasikan laporan tahunannya.  

3. Penelitian ini terbatas pada bank umum syariah sehingga mungkin 

tidak bisa digeneralisasikan pada semua lembaga keuangan syariah di 

Indonesia.  

4. Desain tesis ini adalah data panel sehingga memberikan keterbatasan 

bagi penelitian ini karena ketidakmampuan untuk menggunakan mix 

method (kualitatif dan kuantitatif), mengamati dan melakukan 

wawancara mendalam.  

5. Penelitian ini belum bisa meng-cover proksi-proksi IPI dan DPS 

secara keseluruhan untuk menilai Kesehatan finansial bank umum 

syariah.  
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C. Saran 

1. Penelitian ini memiliki batas waktu pengamatan hanya 7 tahun. Selain itu, 

jumlah objek yang diamati sebagai sampel hanya berjumlah 8 BUS. Oleh 

karena itu, besar harapan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 

rentang waktu pengamatan dan oleh karena itu, jumlah sampel yang 

digunakan untuk mendapatkan penelitian yang maksimal. mengarah untuk 

menampilkan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

2. Menambah cakupan yang lebih luas dan hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara umum, penelitian di masa mendatang tidak hanya 

bank umum syariah yang dijadikan sampel, tetapi juga ditambah dengan 

UUS, BPRS, dan lembaga keuangan syariah lainnya. 
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